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Abstract

This study aims to examine the role of teachers in shaping the character of early
childhood at RA GUPPI Gondosari. Teachers have an important role iin shaping the
character of early childhood through directed and loving education. At this stage,
critical period of development, where basic values such as honesty, responsibility,
empathy and discipline begin to form. Teachers not only act as educators, but also as
role models who provide real examples of positive behavior. Through daily
interactions, teachers help children understand social norms, manage emotions, and
build healthy relationships with peers and the surrounding environment. Character
education provided by teachers is often carried out through playing, telling stories, or
fun group discussions. These activities are designed to instill moral values in a way
that is relevant and easy for children to understand. Teachers also create a supportive
learning environment, where children feel safe to explore, learn and interact. With a
warm and caring approach, teachers help children develop self-confidence and the
ability to recognize and overcome challenges.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam membentuk karakter anak usia
dini di RA GUPPI Gondosari. Guru mempunyai tugas yang sangat penting dalam pembentukkan
karakter anak-anak melalui pendidikan yang terarah dan penuh kasih sayang. Pada tahap ini, anak
berada dalam masa kritis perkembangan, dimana nilai dasar contohnya kejujuran, tanggung jawab,
empati, dan disiplin mulai terbentuk. Seorang guru bukan hanya punya tugas sebagai, tetapi juga
sebagai teladan dengan memberikan contoh nyata tentang perilaku positif. Melalui interaksi sehari-
hari, guru dapat menolong anak-anak untuk pahami bagaimana norma social, mengkontrol emosi,
lalu membuat hubungan dengan sehat Bersama teman seumuran dan lingkungan sekitar. Pendidikan
karakter yang diberikan guru sering kali dilakukan melalui kegiatan bermain, bercerita, atau diskusi
kelompok yang menyenangkan. Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk menanamkan nilai moral
melalui cara relevan dan mudah dipahami oleh anak. Guru juga menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, di mana anak-anak merasa aman untuk bereksplorasi, belajar, dan berinteraksi. Dengan
pendekatan yang hangat dan penuh perhatian, guru membantu anak mengembangkan rasa percaya
diri serta kemampuan untuk mengenali dan mengatasi tantangan.

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter, Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Masa usia dini adalah periode kritis dalam perkembangan anak, di mana karakter, nilai-
nilai moral, dan dasar kepribadian mulai terbentuk. (Sahriana, 2019). Pada proses ini, anak-
anak sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekeliling, termasuk orang tua, teman, dan
juga guru. Guru sebagai figur penting dalam pendidikan anak usia dini memiliki peran
strategis dalam membantu membentuk karakter anak (Wislita & Ramadan, 2023). Tidak
hanya berperan sebagai pendidik, guru juga menjadi teladan yang menunjukkan perilaku
positif dan mengajarkan nilai-nilai moral yang mendasar. Pendidikan karakter pada anak-anak
meliputi pembelajaran terkait nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, empati,

dan juga kerja sama (Muchlas Samani & Hariyanto, 2011).

Selain memberikan pengajaran akademik, guru juga menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan karakter anak, di mana anak merasa aman, dihargai, dan
didorong untuk bereksplorasi serta belajar dari pengalaman mereka. Selain melalui pengajaran
langsung, pembentukan karakter anak oleh guru dilakukan melalui kegiatan sehari-hari di
kelas (Danik & Superi, 2022). Guru menjadi model perilaku positif bagi anak-anak, seperti
berbicara dengan sopan, menghormati perbedaan, dan menunjukkan sikap saling

menghargai.(Ryan Firmansyah, Yusroh Alquriyah, 2023) Anak-anak memiliki kecenderungan
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untuk meniru perilaku orang dewasa di sekitar mereka, terutama guru yang mereka pandang
sebagali figur otoritas dan panutan. Oleh karena itu, peran guru sebagai teladan sangat penting
dalam membentuk karakter anak. Sikap, tutur kata, dan tindakan seorang guru dapat menjadi
contoh nyata yang menginspirasi anak-anak untuk mengembangkan nilai-nilai positif dalam

kehidupan sehari-hari (Ratih et al., 2020)

Interaksi sosial yang terjadi di lingkungan sekolah juga menjadi kesempatan bagi guru
untuk mengajarkan keterampilan sosial kepada anak (Ismuratno et al., 2021) Dalam situasi
seperti bermain bersama, menyelesaikan konflik, atau mengikuti aturan kelas, guru
memberikan bimbingan kepada anak untuk memahami pentingnya bekerja sama, berbagi,
dan menyelesaikan masalah dengan cara yang positif (Danik Prahastiwi et al., 2021). Proses
ini tidak hanya mendukung pembentukan karakter anak tetapi juga menegaskan peran
strategis guru sebagai salah satu pilar utama dalam membentuk generasi anak usia dini yang
tangguh dan berbudi pekerti luhur (Wahyuningsih et al., 2024). Peran guru dalam pendidikan
karakter tidak hanya membentuk perilaku anak di masa kini tetapi juga menjadi fondasi
penting bagi kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu, tugas mulia seorang guru
dalam membangun karakter anak-anak perlu terus diperkuat, baik melalui metode pengajaran
yang inspiratif maupun dengan menjadi teladan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari

(Tiara Hutamy et al., 2023)

Hasil observasi yang dilakukan tentang Peran Guru dalam Membentuk Karakter Anak
Usia Dini di RA GUPPI Gondosari menunjukkan bahwa karakter anak usia dini masih perlu
ditingkatkan sehingga peran guru sangat penting dalam membentuk karakter anak, terutama
pada masa-masa awal perkembangan mereka. Sebagai pendidik, guru tidak hanya bertugas
menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan sosial
yang menjadi fondasi bagi pembentukan kepribadian anak. Melalui pendekatan pengajaran
yang kreatif dan inspiratif, guru dapat menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, dan empati (Rahmawati & Desiningrum, 2020). Selain itu, guru berfungsi
sebagai teladan nyata bagi anak-anak, di mana sikap dan perilaku mereka menjadi contoh
yang dapat ditiru. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, guru juga
membantu anak-anak memahami pentingnya kerja sama, toleransi, dan rasa hormat terhadap

sesama.

Dengan peran strategis ini, guru menjadi salah satu pilar utama dalam membentuk

generasi masa depan yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter
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yang kuat dan berbudi pekerti luhur. Hasil observasi mengenai Peran Guru dalam
Membentuk Karakter Anak Usia Dini pada studi kasus di RA GUPPI Gondosari
menunjukkan bahwa beberapa anak belum menunjukkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan
sikap sosial yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih intensif antara
guru dan murid dalam mendidik karakter anak. Peran guru sebagai teladan, pembimbing, dan
fasilitator sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai positif sejak dini. Melalui metode
pembelajaran yang interaktif, komunikasi yang efektif, serta pemberian contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari, guru dapat membantu membentuk karakter anak agar lebih baik sesuai

dengan nilai-nilai moral dan sosial yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru
dalam membentuk karakter anak usia dini di RA GUPPI Gondosari. Penelitian ini akan
mengidentifikasi metode yang digunakan oleh guru dalam menanamkan nilai-nilai moral dan
sosial kepada anak-anak, mengevaluasi efektivitas pendekatan yang diterapkan, serta
mengkaji tantangan yang dihadapi dalam proses pembentukan karakter. Dengan demikian,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai

strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan karakter anak usia dini secara optimal.

METODE

Penelitian ini dilakukan di RA GUPPI Gondosari, yang tetletak di RT 25 RW 12,
Dusun Klasen, Desa Gondosari, Kecamatan Punung, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa
Timur, selama tiga bulan, dimulai dari tanggal 2 September hingga 2 November Tahun 2024.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang berfokus pada
observasi dan wawancara untuk menggali peran guru dalam membentuk karakter anak usia
dini. Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena

secara mendalam dalam konteks yang alami.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan dengan mengamati interaksi antara guru dan anak-anak selama kegiatan belajar
mengajar untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai moral diterapkan dalam praktik pendidikan
sehari-hari. Selain itu, wawancara dilakukan dengan sejumlah guru untuk memperoleh
perspektif mereka mengenai strategi dan metode yang digunakan dalam pendidikan karakter
anak usia dini. Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara kemudian dianalisis secara

deskriptif untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan peran guru dalam

Volume 5, Nomor 2, Maret 2025 635




Ice Lisa Fitri & Eka Danik Prahastiwi

membentuk karakter anak serta mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan dalam

pendidikan karakter di sekolah tersebut.

Referensi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa sumber utama,
seperti (Sugiyono, 2017)mengenai metode penelitian kuantitatif, Hardani (2020) tentang
metode penelitian kualitatif, serta kajian terbaru dari (Haki et al., 2024) dan (Ribut et al., 2024)

yang membahas pendidikan karakter anak usia dini dan strategi pengajaran dalam PAUD.

HASIL

Di RA GUPPI Gondosari, peran guru sangat vital dalam membentuk karakter anak-
anak sejak usia dini. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi langsung
dan wawancara dengan para guru, metode pembelajaran yang digunakan terbukti efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral pada anak-anak. Metode seperti bermain, bercerita,

dan diskusi kelompok memberikan dampak yang positif dalam pembentukan karakter anak.

Metode bermain menjadi salah satu cara yang menyenangkan bagi anak-anak untuk
belajar nilai-nilai seperti kerja sama, kejujuran, dan tanggung jawab. Contohnya, melalui
permainan peran di kelas, anak-anak belajar tentang pentingnya kejujuran dalam berdagang
dan bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain dengan sopan. Dalam permainan ini,
anak-anak bermain sebagai pelanggan dan penjual di sebuah warung kecil, yang

memberikan mereka pemahaman tentang nilai moral tersebut.

Metode bercerita juga menjadi alat yang efektif dalam mengajarkan konsep moral.
Anak-anak diajak untuk mendengarkan cerita-cerita inspiratif, seperti kisah "Si Kancil dan
Buaya," yang mengajarkan mereka tentang kecerdikan dan berpikir sebelum bertindak.
Setelah bercerita, anak-anak diberi kesempatan untuk mendiskusikan pesan moral dari
cerita tersebut, sehingga mereka dapat memahami bagaimana nilai-nilai tersebut dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, diskusi kelompok memungkinkan anak-anak untuk berbagi pengalaman,
mengungkapkan pendapat, dan belajar untuk menghargai pandangan orang lain. Dalam
kegiatan diskusi mengenai pentingnya berbagi mainan, anak-anak belajar tentang empati
dan menghargai perasaan teman-teman mereka. Misalnya, seorang anak bercerita tentang
pengalamannya merasa sedih karena temannya tidak mau meminjamkan mainan. Diskusi

ini membantu mereka untuk memahami pentingnya berbagi dan saling menghargai.

636 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains




Ice Lisa Fitri & Eka Danik Prahastiwi

Para guru juga menekankan pentingnya interaksi sosial yang positif di kelas, yang
membantu anak-anak belajar keterampilan sosial seperti kerja sama dan penyelesaian
konflik. Ketika dua anak bertengkar karena perbedaan pendapat mengenai warna poster,
guru membimbing mereka untuk berdiskusi dan mencari solusi bersama, sehingga mereka

belajar menyelesaikan masalah tanpa pertengkaran.

Lingkungan pembelajaran yang nyaman juga turut mendorong kreativitas anak.
Melalui kegiatan seperti membuat origami atau kerajinan tangan, anak-anak belajar
keterampilan motorik sekaligus meningkatkan rasa percaya diri. Misalnya, seorang anak
yang awalnya kurang percaya diri dalam menggambar merasa bangga setelah melihat hasil

karyanya dipajang di kelas dan mendapat apresiasi dari guru dan teman-temannya.

Dengan berbagai metode yang diterapkan, para guru di RA GUPPI Gondosari
berhasil membentuk karakter anak-anak secara efektif. Metode yang menyenangkan dan
interaktif ini tidak hanya mengajarkan keterampilan akademik, tetapi juga membentuk
kepribadian anak agar tumbuh menjadi individu yang berintegritas, disiplin, dan memiliki

empati terhadap sesama.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di RA GUPPI Gondosari dengan jumlah 6 orang siswa
terdiri dari 3 siswa rombel A dan 3 siswa rombel B. Informasi awal dalam penelitian ini
diperoleh melalui pengamatan dan interaksi peneliti dengan subjek penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan beberapa permasalahan yang muncul dalam karakter siswa.
Beberapa di antaranya adalah kurangnya disiplin dalam mengikuti aturan, rendahnya rasa
tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban, serta minimnya sikap saling menghormati
antar sesama. Selain itu, ditemukan pula adanya kecenderungan sikap kurang jujur dalam
menyelesaikan tugas, rendahnya empati terhadap teman, serta kurangnya motivasi untuk
meningkatkan perilaku positif. Faktor-faktor ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah,
keluarga, serta pergaulan sehari-hari (Nurahmasari, 2016). Oleh karena itu, diperlukan upaya
pembinaan karakter yang lebih intensif melalui pendekatan yang melibatkan semua pihak,
termasuk guru, orang tua, dan lingkungan sekitar. Berdasarkan data tersebut, langkah
selanjutnya adalah merancang strategi yang tepat bagi guru dalam membentuk karakter anak
usia dini. Strategi ini harus mencakup pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, seperti

pembiasaan nilai-nilai positif dalam kegiatan sehari-hari, pemberian contoh teladan oleh
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pendidik, serta penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Selain
itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan lingkungan sekitar juga diperlukan untuk

menciptakan suasana yang mendukung perkembangan karakter anak.(Mandasari et al.,

2021)

Dengan strategi yang tepat, diharapkan anak usia dini dapat tumbuh dengan nilai-nilai
moral yang kuat, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, serta sikap saling menghargai.
Setelah mengidentifikasi kelemahan karakter masing-masing anak, Guru mengatur strategi
untuk menerapkan kebiasaan positif, di antaranya dengan membiasakan siswa
mengucapkan kata-kata sopan seperti tolong dan terima kasih, menanamkan disiplin
melalui jadwal kegiatan yang teratur, memberikan contoh nyata dalam bersikap jujur dan
bertanggung jawab, serta mendorong kerja sama melalui aktivitas kelompok. Selain itu, guru
juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dengan memberikan apresiasi
terthadap perilaku baik, membangun komunikasi yang hangat dengan siswa, serta
melibatkan orang tua dalam proses pembentukan karakter agar nilai-nilai positif dapat
diterapkan secara konsisten di rumah maupun di sekolah.  Setelah dilakukan strategi

semacam itu, akhirnya karakter anak menjadi lebih baik lagi.

Mereka mulai menunjukkan sikap disiplin dalam menjalankan aturan, lebih
bertanggung jawab terhadap tugasnya, serta memiliki rasa empati dan kepedulian terhadap
teman. Selain itu, anak-anak juga semakin terbiasa bersikap jujur, sopan, dan menghargai
orang lain dalam berbagai situasi. Dengan pembiasaan yang berkelanjutan, nilai-nilai positif
tersebut menjadi bagian dari kepribadian mereka, sehingga membentuk karakter yang kuat
dan berakhlak mulia baik di lingkungan sekolah maupun di kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pemilihan strategi yang tepat serta penerapan contoh nyata mampu mendorong
karakter anak menjadi lebih baik lagi. Proses ini dapat dilihat dari perubahan sikap anak
yang semakin disiplin dalam menjalankan aturan, lebih bertanggung jawab terhadap tugas
dan kewajibannya, serta menunjukkan rasa empati terhadap teman dan lingkungan sekitar.
Selain itu, anak juga semakin terbiasa dengan kebiasaan positif seperti bersikap jujur,
menghormati orang lain, dan berani mengungkapkan pendapat dengan santun. Melalui
pendekatan yang konsisten dan dukungan dari guru serta orang tua, pembentukan karakter
yang kuat dapat berlangsung secara optimal, sehingga anak tumbuh menjadi individu yang

berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan di masa depan.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karakter anak usia dini sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan. Menurut (Yandi Hafizallah, 2020), pendidikan
karakter di usia dini sangat penting karena pada usia tersebut anak-anak sedang dalam tahap
perkembangan moral yang krusial. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang melibatkan
berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan lingkungan sekitar, untuk menciptakan

suasana yang mendukung perkembangan karakter yang baik.

Dalam hal ini, strategi yang tepat untuk membentuk karakter anak usia dini
melibatkan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Menrut (Souisa et al., 2022),
pendekatan yang berfokus pada pembiasaan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari
sangat efektif dalam membentuk karakter anak. Pembiasaan ini dapat dilakukan dengan cara
memberikan contoh teladan oleh pendidik dan melibatkan siswa dalam aktivitas yang
mendukung pembentukan karakter, seperti pembelajaran berbasis permainan, cerita, dan

diskusi kelompok.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan membiasakan siswa
mengucapkan kata-kata sopan seperti "folong" dan "terima kasih," serta menanamkan disiplin
melalui jadwal kegiatan yang teratur. Hal ini sesuai dengan temuan dari penelitian oleh
(Yahya & Prihatni, 2019), yang menyatakan bahwa disiplin dan kebiasaan positif sangat
penting untuk pembentukan karakter yang baik pada anak-anak. Selain itu, guru dapat
memberikan contoh nyata dalam bersikap jujur dan bertanggung jawab, serta mendorong
kerja sama melalui aktivitas kelompok. Pembelajaran berbasis pengalaman ini dapat

membantu anak-anak menginternalisasi nilai-nilai moral yang diajarkan.

Pendekatan lain yang dapat digunakan adalah dengan menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung dan memberi apresiasi terhadap perilaku baik. Penelitian oleh (Pratiwi et
al., 2023) mengungkapkan bahwa apresiasi terhadap perilaku positif dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk terus berperilaku baik dan memperkuat karakter mereka. Selain itu,
komunikasi yang hangat antara guru dan siswa, serta keterlibatan orang tua dalam proses
pembentukan karakter, juga sangat penting agar nilai-nilai positif dapat diterapkan secara

konsisten di rumah dan di sekolah.

Setelah penerapan strategi ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter anak-
anak mengalami perubahan yang signifikan. Mereka mulai menunjukkan sikap disiplin
dalam menjalankan aturan, lebih bertanggung jawab terhadap tugasnya, dan memiliki rasa

empati terhadap teman. Selain itu, anak-anak juga semakin terbiasa bersikap jujur, sopan,
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dan menghargai orang lain dalam berbagai situasi. Hal ini sesuai dengan teori Kohlberg
(Soetjipto, 2017) tentang perkembangan moral yang menunjukkan bahwa anak-anak dapat
mengembangkan sikap moral melalui pembelajaran yang berkelanjutan dan contoh teladan

dari orang dewasa di sekitar mereka.

Dengan pembiasaan yang berkelanjutan, nilai-nilai positif tersebut menjadi bagian
dari kepribadian anak, sehingga membentuk karakter yang kuat dan berakhlak mulia baik di
lingkungan sekolah maupun di kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Nucci (2001) juga
menckankan bahwa pembentukan karakter yang baik pada anak-anak membutuhkan waktu

dan konsistensi dalam penerapan nilai-nilai moral di berbagai aspek kehidupan.

Melalui pendekatan yang konsisten dan dukungan dari guru serta orang tua,
pembentukan karakter yang kuat dapat berlangsung secara optimal. Dengan demikian, anak
dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan di
masa depan, sesuai dengan tujuan pendidikan karakter yang diharapkan oleh berbagai pihak

dalam membentuk generasi penerus bangsa yang berkualitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai
teladan dan fasilitator dalam pendidikan karakter sangatlah penting. Metode pembelajaran
interaktif seperti bermain, bercerita, dan diskusi kelompok terbukti efektif dalam
menanamkan nilai-nilai moral pada anak usia dini. Selain itu, lingkungan belajar yang
mendukung juga berkontribusi dalam memperkuat pembentukan karakter anak. Dengan
demikian, pendidikan karakter yang optimal memerlukan pendekatan yang komprehensif
dan kolaboratif, melibatkan guru, lingkungan sekolah, serta dukungan orang tua agar dapat

menghasilkan generasi yang berintegritas dan berbudi pekerti luhur.

Penelitian yang dilakukan di RA GUPPI Gondosari ini menyimpulkan bahwa guru
memiliki peran yang krusial dalam membentuk karakter anak usia dini melalui pendidikan
yang terarah dan penuh kasih sayang. Metode pengajaran yang melibatkan bermain,
bercerita, dan diskusi kelompok terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Selain itu, lingkungan belajar yang aman dan
mendukung, serta konsistensi antara ajaran dan tindakan guru, sangat penting untuk
membantu anak memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Kerja sama antara guru dan orang tua juga berkontribusi pada keberhasilan
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pembentukan karakter, menjadikan pendidikan karakter sebagai proses yang kolaboratif

dan holistik.(Amrullah et al., 2022)
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